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Medicinal plant was used to solve the health problems by community both for prevention and 
medication. The medicinal plants utilization has a pivotal role on the sustainability and biodiversity of 
plants. Sambas Regency of West Kalimantan is dominated mostly by Malay ethnicity. They have 
different perspective in medicinal plants utilization, using a system of religion and belief that is 
continuously handed down from generation to generation. The study aims to analyze the patterns of 
medicinal plants utilization, plant use values, the degree of community approval, the most important 
plant species and to analyze the influence of socio-economic factors in the utilization of traditional 
medicinal plants, especially the Malay ethnic community in Sambas Regency. The study was conducted 
in Teluk Keramat Subdistrict (Sungai Serabek village, Sungai Baru village) and Tekarang (Sempadian 
village) where 80% of the population knew the use of medicinal plants. The data was collected by 
interview and observation to the head of the family or housewife with a purposive sampling technique. 
The data was analyzed using botany indexes i.e. Use Value (UV), Informant Consensus Factor (ICF), 
Fidelity Level (FL), and socio-economic factors using Chi Square test. The highest ICF value of 233 
species for 103 groups of diseases, namely smallpox (1), promoting the brain (1), ear pain (1), and 
appendicitis (1). The highest value of FL are 81 species. The  highest values of UV is sirih (0,4926), 
follow by kunyit (0,3312), sirsak (0,3185), bawang merah (0,2994), kalimao (0,2972), jahe merah 
(0,2314), kumis kucing (0,1996), saudagar (0,1911), jambu biji putih (0,1614), mengkudu (0,1486), 
pegagan (0,1338), kencur (0,1253), cocor bebek (0,1253), cengkodok (0,1168), and sirih merah 
(0,1040). The socio-economic factors that influence the utilization of traditional medicinal plants are 
gender, age, and religion.  
 




Pemanfaatan tanaman obat merupakan salah satu solusi masalah kesehatan dimasyarakat baik 
untuk pencegahan maupun pengobatan. Penggunaan tanaman obat berdampak besar terhadap 
kelestarian dan keanekaragaman hayati tumbuhan. Kabupaten Sambas merupakan wilayah di 
Kalimantan Barat yang sebagian besar masyarakatnya ber-etnis (Suku) Melayu. Mereka 
memanfaatkan tumbuhan obat dengan cara pandang yang berbeda yakni menggunakan sistem religi 
dan keyakinan yang terus-menerus dan turun-temurun.. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pola pemanfaatan tumbuhan obat, nilai guna tumbuhan, derajat persetujuan masyarakat dalam 
pemanfaatan tumbuhan obat, dan jenis tumbuhan yang paling penting serta menganalisis pengaruh 
faktor sosial ekonomi masyarakat dalam pemanfaatan tanaman obat tradisional khususnya 
masyarakat suku melayu Kabupaten Sambas. Penelitian dilakukan pada Kecamatan Teluk Keramat 
(desa Sungai Serabek, desa Sungai Baru) dan Kecamatan Tekarang (desa Sempadian) yang secara 
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persentase 80% mengetahui penggunaan tumbuhan obat. Proses pengambilan sampel adalah 
melalui wawancara dan observasi dengan informan Kepala Keluarga atau Ibu Rumah Tangga 
menggunakan teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan beberapa indeks seperti  Use 
Value, Informant Consensus Factor, dan Fidelity Level, sedangkan sosial ekonomi faktor dianalisis 
menggunakan Chi Square test. Nilai ICF tertinggi dari 233 spesies untuk 103 kelompok penyakit 
yakni cacar, keremut (1), mencerdaskan otak (1), sakit telinga (1), dan usus buntu (1). Nilai FL 
tertinggi (100%) sebanyak 81 spesies. Nilai UV tertinggi adalah sirih (0,4926), diikuti oleh kunyit 
(0,3312), sirsak (0,3185), bawang merah (0,2994), kalimao (0,2972),  jahe merah (0,2314), kumis 
kucing (0,1996), saudagar (0,1911), jambu biji putih (0,1614), mengkudu (0,1486), pegagan 
(0,1338), kencur (0,1253), cocor bebek (0,1253), cengkodok (0,1168), dan sirih merah (0,1040). 
Faktor sosial ekonomi yang berpengaruh dalam pemanfaatan tanaman obat tradisional adalah jenis 
kelamin, umur, dan agama. 
 
Kata kunci: Kabupaten Sambas, suku melayu, tumbuhan obat. 
  
PENDAHULUAN 
Kalimantan Barat dihuni oleh berbagai macam suku, salah satunya adalah suku Melayu 
yang tinggal di Kabupaten Sambas. Suku ini dikenal memiliki kearifan lokal yang sangat khas. 
Kearifan lokal tersebut menjadi sangat penting terkait dengan upaya menjaga kemurnian dalam 
pemanfaatan dan pelestarian hutan serta sebagai upaya dalam mengatasi masalah kesehatan. 
Pemanfaaatan tanaman obat merupakan bagian dari usaha untuk menjaga ataupun 
meningkatkan kesehatan masyarakat dalam mencegah maupun mengatasi persoalan kesehatan, 
baik pada lingkup pribadi, keluarga maupun kelompok. 
Persoalan utama terkait masalah kesehatan adalah adanya penyakit. Penyakit merupakan 
penyebab utama kematian dalam suatu populasi sejak dahulu. Walaupun kemajuan ilmu 
pengetahuan di bidang kedokteran sangat pesat, penyakit tetap menjadi ancaman serius 
terhadap kesehatan masyarakat di negara maju dan berkembang, pedesaan dan perkotaan serta 
semua kelompok etnis (Pan dkk., 2014). Peningkatan status derajat kesehatan  masyarakat di 
Indonesia baik secara langsung ataupun tidak langsung, dapat menggunakan pendekatan 
kearifan lokal. Melalui pendekatan ini akan tercipta rasa memiliki yang besar dan rasa 
kebersamaan dalam menyelesaikan masalah kesehatan yang dihadapi (Fitrianti dkk., 2012).  
Pemanfaatan tanaman obat untuk pencegahan dan mengatasi penyakit memerlukan 
pengetahuan dan keterampilan yang berasal dari kearifan lokal (Jaradat dkk., 2016). Tanaman 
obat telah digunakan sejak zaman dahulu dan hingga sekarang masih menjadi bagian 
pengobatan di seluruh dunia. Lebih dari 50.000 jenis tanaman telah digunakan untuk tujuan 
pengobatan. Praktik pengobatan berbasis tanaman didasarkan karena kepercayaan, kearifan 
lokal serta pengamatan orang terdahulu, dan hal tersebut menjadi dasar perkembangan 
pengobatan modern (Abe dan Ohtani, 2013). Pengetahuan tradisional masyarakat kini terus 
mengalami degradasi. Hal ini diakibatkan adanya modernisasi (Bodeker, 2000), pembajakan 
plasma nutfah, budaya, rusaknya habitat, kurangnya usaha budidaya, dan regenerasi yang 
lambat dari tanaman obat khususnya jenis-jenis tertentu (Widiyastuti, 2013). Oleh karena itu, 
kajian etnobotani khususnya pemanfaatan obat tradisional oleh masyarakat penting untuk 
dilakukan. Studi etnobotani untuk daerah Kalimantan Barat sendiri telah banyak dilakukan, 
namun masih dalam tahap proses identifikasi jumlah spesies tanaman obat. Studi tersebut 
belum menyentuh nilai guna suatu tumbuhan obat, derajat persetujuan masyarakat terkait 
penggunaan tumbuhan obat, spesies atau jenis tumbuhan yang paling penting untuk mengobati 
suatu penyakit dan faktor sosial ekonomi yang dimiliki oleh masyarakat dalam pelestarian 
tumbuhan obat.  
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Studi yang dilakukan oleh Indra dkk., (2014) mengenai kajian etnobotani tumbuhan obat 
etnis melayu di Kabupaten Sambas khususnya di desa Sungai Baru dan Desa Sempadian 
menemukan 73 spesies tumbuhan obat dari 41 famili. Penelitian lain oleh Haryono dkk., (2013) 
di daerah Sanggau tepatnya di desa Mengkiang Kecamatan Sanggau Kapuas, menemukan 37 
famili, dimana famili Euphorbiaceae terdiri dari 5 jenis dan 25 jenis tingkat herba. Selain itu 
penelitian yang dilakukan Sari dkk., (2014) di Kecamatan Kembayan, Kabupaten Sanggau 
tepatnya di Dusun Serambai dapat menemukan 51 spesies tumbuhan obat dari 35 famili,  yang 
penggunaannya dilakukan oleh masyarakat berdasarkan kebiasaan dan pengalaman. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai guna suatu tumbuhan obat, derajat 
persetujuan masyarakat terkait penggunaan tumbuhan obat, spesies atau jenis tanaman apa 
yang paling penting untuk mengobati suatu penyakit, serta faktor sosial dan ekonomi 
masyarakat yang berpengaruh terhadap pemanfaatan tumbuhan obat oleh suku Melayu Sambas. 
 
METODE  
Metode kualitatif dan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dan pendekatan yang 
dipakai adalah fenomenologi dengan dua sudut pandang yakni emik dan etik. Metode kualitatif 
digunakan untuk melihat kebiasaan masyarakat dalam pemanfaatan tanaman obat. Metode 
kuantitatif digunakan untuk menentukan nilai guna tanaman, derajat persetujuan masyarakat, 
tanaman yang dipilih untuk pengobatan tertentu dan faktor sosial ekonomi yang berpengaruh 
terhadap tingkat pengetahuan tumbuhan obat.  
Teknik pengambilan sampling dilakukan secara purposive dengan kriteria yaitu 
mengetahui atau tidaknya tentang tumbuhan obat dan pemanfaatannya berdasarkan kearifan 
lokal setempat, dan merupakan kepala keluarga yang tinggal di Desa Sempadian, Desa Sungai 
Serabek dan Desa Sungai Baru Kabupaten Sambas. Pengumpulan data dengan cara wawancara 
terstruktur  menggunakan pertanyaaan open-ended. Penelitian ini dilakukan di  Desa Sempadian, 
Sungai Serabek dan Desa Sungai Baru. Kriteria lokus penelitian berdasarkan letak geografis jauh 
dari perkotaan, memiliki wilayah berhutan yang luas dan mudah mendapatkan bahan baku 
tanaman obat. Pelaksanaan penelitian dilakukan dari bulan September - Oktober 2018.  
Jumlah sampel minimal adalah 10% dari populasi masyarakat di setiap desa yang 
dilakukan menggunakan rumus Taro Yamane dalam Rakhmat (1998) dengan menggunakan 





Analisis deskriptif untuk mengetahui nama tumbuhan obat (lokal), famili dan bagian 
tanaman yang digunakan, serta khasiatnya. Indeks etnobotani (Cheikhyoussef dkk., 2011) 
berupa: Use Value (UV) digunakan untuk mengetahui spesies tumbuhan obat yang dianggap 





UV : Use value (Nilai penggunaan) 
∑u : Banyaknya responden yang menggunakan spesies tumbuhan obat tertentu 
n : Total keseluruhan responden 
Informant Consensus Factor (ICF) digunakan untuk mengetahui derajat persetujuan 
informan mengenai setiap kategori penyakit yang dapat diobati oleh tumbuhan obat atau untuk 
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menghitung nilai variabilitas penggunaan tumbuhan obat dengan rentang nilai dari 0,00-1,00. 
Nilai ICF yang tinggi berarti bahwa masyarakat bersepakat untuk mengobati satu penyakit 
dengan menggunakan beberapa tumbuhan obat. Rumus Informant Consensus Factor (ICF) 
adalah: 
ICF = 
Nur - Nt 
Nur - 1 
Keterangan: 
ICF : Informant Consensus Factor 
Nur : Keseluruhan tanaman obat yang digunakan dalam proses penyembuhan penyakit  
Nt : Total penyakit yang disembuhkan 
 
Analisis Fidelity Level (FL) digunakan untuk mengetahui spesies yang paling penting untuk 
mengobati suatu penyakit atau persentase informan yang mengklaim penggunaan tanaman 
dalam mengobati penyakit yang sering terjadi. FL yang tinggi menunjukkan kemungkinan 
efektifitas ramuan dari tanaman obat. 





FL : Fidelity Level 
Np : Banyaknya responden yang mengklaim spesies tertentu untuk mengobati penyakit 
tertentu 
N : Banyaknya responden yang menginformasikan khasiat atau manfaat dari suatu jenis 
tertentu 
 
Analisis sosial ekonomi dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor seperti jenis 
kelamin, umur, jumlah anggota keluarga, pekerjaan, tingkat pendapatan perbulan, dan lokasi 
tempat tinggal terhadap level pengetahuan tumbuhan obat. Analisis statistik menggunakan Chi – 
square test (x) pada level kepercayaan 95% (α = 0,05).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Informasi pemanfaatan tanaman obat oleh suku Melayu di Kabupaten Sambas diperoleh 
dari masyarakat Desa Sungai Serabek dan Desa Sungai Baru Kecamatan Teluk Keramat, serta 
Desa Sempadian yang berada di Kecamatan Tekarang. Proporsi sampel (KK) dari ketiga lokasi 
penelitian disajikan pada Tabel 1.   
Tabel 1. Jumlah KK yang menjadi sampel dalam penelitian di Kabupaten Sambas 
No. Desa Jumlah KK Jumlah Sampel KK 
1 Sungai Serabek, Kec. Teluk Keramat 917 106 
2 Sungai Baru, Kec. Teluk Keramat 1033 134 
3 Sempadian, Kec. Tekarang 1259 231 
 Jumlah 3209 471 
 
Karakteristik masyarakat yang mengetahui penggunaan tumbuhan obat di Kabupaten 
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Tabel 2. Karateristik masyarakat yang mengetahui dan menggunakan tumbuhan obat di Kabupaten 
Sambas 
Karateristik Masyarakat Jumlah (N= 471) 
Jenis Kelamin  
 Laki-laki 137 
 Perempuan 334 
Pekerjaan   
 Petani 271 
 Non Petani 200 
Sumber Pengetahuan  
 Keluarga 263 
 Non Keluarga 28 
 Media 4 
 Kombinasi 121 
Suku   
 Melayu 467 
 Non Melayu 4 
Anggota Keluarga  
 ≤ 2 Orang 112 
 3-5 Orang 268 
 ≥ 5 Orang 91 
Tingkat penghasilan  
 < Rp 1.000.000 238 
 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 175 
 > Rp. 2.000.000 58 
Agama   
 Islam 469 
 Konghucu 2 
Umur (tahun)   
 < 30 Tahun 78 
 30 Tahun - 50 Tahun 255 
 > 30 Tahun 138 
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan menunjukkan masyarakat yang tinggal 
di Kecamatan Teluk Keramat dan Kecamatan Tekarang menggunakan tumbuhan obat baik yang 
berada di sekitar masyarakat tinggal (pekarangan) maupun yang terdapat di hutan. Salah satu 
responden mengungkapkan “di setiap keluarga minimal tahu akan kegunaan tanaman obat-
obatan/rempah-rempah di dapur sebagai bentuk pertolongan pertama terjadinya kesakitan 
ringan sebelum dilakukan pengobatan secara modern”. 
Tercatat sebanyak 233 jenis tumbuhan obat dan digolongkan menjadi 81 famili telah 
dimanfaatkan oleh masyarakat. Hal ini mengindikasikan bahwa keragaman spesies tumbuhan 
obat yang terdapat di Kecamatan Teluk Keramat dan Kecamatan Tekarang sangat tinggi. 











1 Alpukat Lauraceae daun 1 0.0021 
2 Ambin buah, meniran, ambing 
buah, umbin buah 
Phyllanthaceae daun, batang 46 0.0977 
3 Andong merah Asparagaceae daun 1 0.0021 
4 Anggrek Orchidaceae bonggol 1 0.0021 
Tabel 3. Pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat di Kabupaten Sambas 
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5 Asam jawa Fabaceae biji 27 0.0573 
6 Asam kandis, asam kanis Cluciaceae buah 22 0.0467 
7 Ati-ati, bunga ati-ati, iler, hati-hati Lamiaceae daun 47 0.0998 
8 Aur-aur, aor-aor, haor-haor Commelinaceae daun 13 0.0276 
9 Bambu kuning, rebung kuning Poaceae bonggol 1 0.0021 
10 Banglai, bangle Zingiberaceae daun 10 0.0212 
11 Batang tirai unidentified daun 1 0.0021 
12 Bawang bombai, bawang telur Amaryllidaceae umbi 9 0.0191 
13 Bawang lembau, balang sambau, 
belang sambau 
Liliaceae umbi 5 0.0106 
14 Bawang mekah, bawang lembau, 
b. serati 
Iridaceae umbi 25 0.0531 
15 Bawang merah Amaryllidaceae umbi 141 0.2994 
16 Bawang putih Amaryllidaceae umbi 35 0.0743 
17 Bayam Amaranthaceae daun 1 0.0021 
18 Bayam merah Amaranthaceae daun 1 0.0021 
19 Bekatuk unidentified daun 1 0.0021 
20 Benalu di cengkodok Loranthaceae daun 2 0.0042 
21 Bentak, rumput bentak Poaceae daun, batang 3 0.0064 
22 Beras merah Poaceae biji 2 0.0042 
23 Bidara Rhamnaceae buah 1 0.0021 
24 Buah malik, b. malek Lauraceae buah 35 0.0743 
25 Buah naga, tanaman naga Cactaceae buah 13 0.0276 
26 Buncis Fabaceae buah 1 0.0021 
27 Bundung Cyperaceae daun, batang 4 0.0085 
28 Bunga alamanda Apocynaceae bunga 1 0.0021 
29 Bunga melati Oleaceae bunga 1 0.0021 
30 Cabe jawa Piperaceae buah 5 0.0106 
31 Cabe rawit, cabe Solanaceae buah 6 0.0127 
32 Cangkok manis, cangkok, katuk Phyllanthaceae buah 17 0.0361 
33 Cantik manis Asteraceae daun 3 0.0064 
34 Cengkeh Myrtaceae biji 12 0.0255 
35 Cengkodok, kodok, cengkodok 
ungu, kodok ungu, senggani 
Melastomataceae daun 55 0.1168 
36 Ceremai Phyllanthaceae daun 10 0.0212 
37 Ceri Muntingiaceae daun 1 0.0021 
38 Ciplukan, kecapok Solanaceae buah 15 0.0318 
39 Das manis (adas manis) Apiaceae daun 1 0.0021 
40 Daun betadin Euphorbiaceae daun, batang 3 0.0064 
41 Daun cina maki, daun urat, 
sendok 
Plantaginaceae daun 2 0.0042 
42 Daun cinta bujang unidentified daun 1 0.0021 
43 Daun garu, gaharu Thymelaeaceae daun 1 0.0021 
44 Daun kacup unidentified daun 1 0.0021 
45 Daun kemuju unidentified daun 2 0.0042 
46 Daun kribang merah, juaran 
merah 
Asparagaceae daun 1 0.0021 
47 Daun nyarang unidentified daun 1 0.0021 
48 Daun pacar Lythraceae daun 1 0.0021 
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49 Daun patah tulang Euphorbiaceae daun 2 0.0042 
50 daun hujan (picisan) polypodaceae daun 2 0.0042 
51 Daun salam, salam Myrtaceae daun 26 0.0552 
52 Daun saleng, sambung nyawa, 
daun afrika, daun sambung, 
sambung, sembong cine  
Asteraceae daun 25 0.0531 
53 Daun sofa, empedu tanah, 
sambiloto, rumput pahit, empedu 
bumi 
Acanthaceae daun 19 0.0403 
54 Daun sop, seledri Apiaceae daun 24 0.0510 
55 Daun tawas unidentified daun 1 0.0021 
56 Delima Lythraceae buah, daun 2 0.0042 
57 Durian Malvaceae daun, buah 12 0.0255 
58 Empasing unidentified daun 6 0.0127 
59 Gambir Rubiaceae daun 1 0.0021 
60 Gelimbing, belimbing, belimbing 
buah, gerinang 
Oxalidaceae buah 9 0.0191 
61 Gelinggang, ketepeng cina Fabaceae daun 20 0.0425 
62 Genjer Limnocharitaceae daun, batang 2 0.0042 
63 Gerinang, belimbih wuluh, 
belimbing asam 
Oxalidaceae buah 41 0.0870 
64 Insulin Asteraceae daun 2 0.0042 
65 Intanat unidentified daun 1 0.0021 
66 Jagung Poaceae buah 1 0.0021 
67 Jahe merah, liyak merah Zingiberaceae rimpang 109 0.2314 
68 Jahe, liyak, jahe putih, liyak putih Zingiberaceae rimpang 23 0.0488 
69 Jali-jali Poaceae akar 1 0.0021 
70 Jambu biji merah Myrtaceae buah, daun 16 0.0340 
71 Jambu biji putih, jambu, jambu 
tukal, jambu batu 
Myrtaceae buah 76 0.1614 
72 Jambu merekan, gadus Melastomataceae buah 1 0.0021 
73 Jarak putih Euphorbiaceae biji 1 0.0021 
74 Jariangau, jerangau Araceae daun 6 0.0127 
75 Jerangan merah Zingiberaceae biji 3 0.0064 
76 Jeruju Acanthaceae daun 2 0.0042 
77 jeruk bali Rutaceae buah 1 0.0021 
78 Jeruk nipis, limau nipis Rutaceae buah 15 0.0318 
79 Jeruk purut, limau purut Rutaceae buah 3 0.0064 
80 Jeruk sambal, limau calong, limau 
sambal 
Rutaceae buah 16 0.0340 
81 Jeruk siam Rutaceae buah 1 0.0021 
82 Jintan hitam Ranunculaceae biji 8 0.0170 
83 Jintan merah Apiaceae biji 1 0.0021 
84 Kacang mekah Fabaceae biji 1 0.0021 
85 Kacang mia Malvaceae biji 1 0.0021 
86 Kalimao, bandotan, pekung, 
rumput bedus-bedusan, 
empakong 
Asteraceae daun 140 0.2972 
87 Kangkung Convolvulaceae daun, batang 3 0.0064 
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88 Karet Euphorbiaceae daun 1 0.0021 
89 Kayu insanne unidentified batang 1 0.0021 
90 Kayu lawang Lauraceae batang 1 0.0021 
91 Kayu manis Lauraceae batang 7 0.0149 
92 Kecubung Solanaceae daun 2 0.0042 
93 Kedaung Fabaceae daun 7 0.0149 
94 Keji beling, kaca beling, daun 
ginjal 
Acanthaceae daun, bunga 11 0.0234 
95 Keladi tikus, talas tikus Araceae umbi 7 0.0149 
96 Keladi, talas, keladi sayur Araceae umbi 19 0.0403 
97 Kelambu rangit, selasih, lotop, 
kecepok 
Passifloraceae daun 17 0.0361 
98 Kelapa Cocoeae air, mahkota 
kering, 
32 0.0679 
99 bunga manar unidentified daun 1 0.0021 
100 Kelor Moringaceae daun 1 0.0021 
101 Kemangi, selasih padi Lamiaceae daun 5 0.0106 
102 Kembang merak Fabaceae bunga 1 0.0021 
103 Kembang sepatu Malvaceae bunga 10 0.0212 
104 Kemenyan Styraceae daun 4 0.0085 
105 Keminting, kemiri Euphorbiaceae biji 5 0.0106 
106 Kencur, cekur, temu rawe Zingiberaceae rimpang 59 0.1253 
107 Kenet unidentified daun 2 0.0042 
108 Kesum Polygonaceae daun 8 0.0170 
109 Ketan hitam Poaceae biji 1 0.0021 
110 Ketumbar Apiaceae biji 12 0.0255 
111 Kismis Vitaceae daun 2 0.0042 
112 Kitolod, kitolo Campanulaceae daun 2 0.0042 
113 Kodok putih, senggani putih Melastomataceae daun 5 0.0106 
114 Kopi Rubiaceae biji 6 0.0127 
115 Kundur Cucurbitaceae daun 1 0.0021 
116 Kunyit hitam, kunyit itam, temu 
ireng, gatal-gatal 
Zingiberaceae rimpang 15 0.0318 
117 Kunyit putih Zingiberaceae rimpang 38 0.0807 
118 Kunyit, kunyit kuning Zingiberaceae rimpang 156 0.3312 
119 Laban, leban Lamiaceae daun 10 0.0212 
120 Labu kuning Cucurbitaceae buah 4 0.0085 
121 Labu tongsan, pohon tikus Apocynaceae daun 2 0.0042 
122 Labu, labu air Cucurbitaceae daun 2 0.0042 
123 Lada remput Piperaceae biji 1 0.0021 
124 Lakum unidentified daun 2 0.0042 
125 Lalang, ilalang Poaceae daun, akar 12 0.0255 
126 Langir Fabaceae daun, kulit 
batang 
3 0.0064 
127 Langsat Meliaceae daun 1 0.0021 
128 Lavender Lamiaceae daun, bunga 1 0.0021 
129 Lemon Rutaceae buah 3 0.0064 
130 Lempuyang Zingiberaceae rimpang 15 0.0318 
131 Lengkuas Zingiberaceae rimpang, batang 17 0.0361 
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132 Lepang, gambas, oyong Cucurbitaceae buah 3 0.0064 
133 Lidah buaya Xanthorrhoeaceae daun, batang 14 0.0297 
134 Lidah mertua Liliaceae batang 1 0.0021 
135 Lobak, lobak ritan Brassicaceae buah 3 0.0064 
136 Mahkota dewa, buah dewa Thymelaeaceae daun, umbi 11 0.0234 
137 Majakani, majekani Fagaceae daun 2 0.0042 
138 Majunjit (pakis bukit) Cycadaceae daun 1 0.0021 
139 Mangga Anacardiaceae kulit pohon 2 0.0042 




141 Manggis, sikop Cluciaceae buah, kulit buah 26 0.0552 
142 Maram dapat, tapak liman Asteraceae daun 33 0.0701 
143 Markisa Passifloraceae buah 1 0.0021 
144 Mawar Rosaceae bunga 1 0.0021 
145 Melinjo Gnetaceae daun 1 0.0021 
146 Melur Podocarpaceae daun 3 0.0064 
147 Mengkudu, kudu Rubiaceae buah, daun, 70 0.1486 
148 Nanas Bromeliaceae buah 7 0.0149 
149 Nangka belanda, sirsak Annonaceae daun, buah 150 0.3185 
150 Nangka, tembabal Moraceae buah, kulit kayu 11 0.0234 
151 Nenas kerang Commelinaceae daun 1 0.0021 
152 Padi, beras Poaceae biji 2 0.0042 
153 Pakis, miding Blechnaceae batang 3 0.0064 
154 Paku kubu, paku uban, paku 
kubuk 
Oleandraceae daun 3 0.0064 
155 Pala Myristicaceae biji 21 0.0446 
156 Pandan Pandanaceae daun 25 0.0531 
157 Pasak bumi Somaroubaceae batang 2 0.0042 
158 Patah kemudi Asteraceae daun 10 0.0212 
159 Paterwali, patriwali Menispermaceae daun 7 0.0149 
160 Pecut kuda Verbenaceae daun 1 0.0021 
161 Pegage, pegage tongsan, pegagan Mackinlayaneae daun 63 0.1338 
162 Pelai Apocynaceae daun 1 0.0021 
163 Pendaraan Asteraceae daun 36 0.0764 
164 Penyapu cina, rumput cina maki Plantaginaceae daun, batang 5 0.0106 
165 Pepaya Caricaceae buah, daun, akar 27 0.0573 
166 Peria, pare Cucurbitaceae buah 16 0.0340 
167 Petai cina Fabaceae buah 1 0.0021 
168 Piawas unidentified daun 1 0.0021 
169 Pinang Arecaceae biji, kulit batang 15 0.0318 
170 Pisang, pisang gale, jatok pisang Musaceae buah, tunas, 
jantung, batang 
15 0.0318 
171 Pohon ceguk unidentified daun 1 0.0021 
172 Pohon tuba Fabaceae akar 1 0.0021 
173 Pucuk bandong, ubi kayu, daun 
ubi, singkong 
Euphorbiaceae daun 27 0.0573 
174 Pucuk piring, bunga hupiri, kaca 
piring, campiring 
Rubiaceae daun 15 0.0318 
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175 Pulung tanah Linderniaceae daun, bunga 1 0.0021 
176 Puring Euphorbiaceae daun 2 0.0042 
177 Putri malu, ingkatup Fabaceae daun, batang 5 0.0106 
178 Rajang, saneh Aspleniaceae getah 2 0.0042 
179 Rambai Phyllanthaceae daun 1 0.0021 
180 Rangit, pucuk rangit unidentified daun 1 0.0021 
181 Rebina, rosela Malvaceae daun, kulit muda 4 0.0085 
182 Resto unidentified daun 1 0.0021 
183 Ribu Lygodiaceae daun 12 0.0255 
184 Riman, sarang semut Rubiaceae batang 6 0.0127 
185 Ruku, duku, langsat Lamiaceae kulit pohon 2 0.0042 
186 Rumput belanda merah Poaceae daun 1 0.0021 
187 Rumput kecil unidentified daun 1 0.0021 
188 Rumput tai angsa, rumput tai itik, 
tai ansa 
Euphorbiaceae daun 3 0.0064 
189 Rumput teki, padak Cyperaceae daun 2 0.0042 
190 Sagu Arecaceae tepung 1 0.0021 
191 Sagun bemban, bemban Maranthaceae biji 4 0.0085 
192 Sahang, lada, lada hitam Piperaceae biji 15 0.0318 
193 Salak Arecaceae buah 1 0.0021 
194 Sambang darah, sembang darah Euphorbiaceae daun 1 0.0021 
195 Sambung nyawa, akar sambang Asteraceae daun 11 0.0234 
196 Sampulagi (kapulaga) Zingiberaceae biji 2 0.0042 
197 Saudagar unidentified daun 90 0.1911 
198 Sawi rusa Asteraceae daun 1 0.0021 
199 Sawo, sauh, sao Sapotaceae buah 20 0.0425 
200 Selasih, selagih Lamiaceae biji, daun 1 0.0021 
201 Semalakian Meliaceae daun 1 0.0021 
202 Semban goseh unidentified daun 1 0.0021 
203 Sembang getih unidentified daun 1 0.0021 
204 Sepang, ensapang Fabaceae batang 11 0.0234 
205 Serai Poaceae daun 15 0.0318 
206 Serai wangi Poaceae daun 8 0.0170 
207 Serapat unidentified daun 1 0.0021 
208 Simpur Dilleniaceae daun 7 0.0149 
209 Simpur kecil Dilleniaceae daun 1 0.0021 
210 Singkil, buas-buas, buas Lamiaceae daun 7 0.0149 
211 Sirah pait, rumput belanda hijau Poaceae daun 3 0.0064 
212 Sirih antu Piperaceae daun 3 0.0064 
213 Sirih merah Piperaceae daun 49 0.1040 
214 Sirih, sirih biasa, sirih hijau, sirih 
kerokap 
Piperaceae daun 232 0.4926 
215 Siriuan unidentified daun 3 0.0064 
216 Somet kucing, kumis kucing Lamiaceae daun, batang 94 0.1996 
217 Sukun Moraceae getah 1 0.0021 
218 Tapak dara, tapak darah Apocynaceae daun 3 0.0064 
219 Tarum Lamiaceae daun 3 0.0064 
220 Tebu selaseh, tebu, tebu merah, 
tebu hitam, tebu hitam selasih 
Poaceae batang 14 0.0297 
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221 Teh cina theaceae daun 2 0.0042 
222 Temibik, temibit, daun kentut, 
daun sangantut 
Rubiaceae daun 18 0.0382 
223 Temulawak, temu kuning, intamu Zingiberaceae rimpang 30 0.0637 
224 Terabang lalat unidentified daun 3 0.0064 
225 Terong asam Solanaceae buah 1 0.0021 
226 Terong ungu Solanaceae buah 1 0.0021 
227 Timun, mentimun Cucurbitaceae buah 13 0.0276 
228 Tomat Solanaceae buah 2 0.0042 
229 Tumbuh daun, cocor bebek, daun 
tumbuh daun, daun tebal 
Crassulaceae daun 59 0.1253 
230 Tumpay unidentified batang 1 0.0021 
231 Tunjuk langit unidentified daun 1 0.0021 
232 Ubi rambat ungu, ubi jalar Convolvulaceae umbi 2 0.0042 
233 Wortel Apiaceae umbi 1 0.0021 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat jenis tanaman yang paling banyak digunakan dan 
ditunjukkan oleh nilai penggunaan yang tinggi (Use value, UV >0,1) adalah sirih (Piper betle) 
0,4926, kunyit kuning (Curcuma longa) 0,3312, sirsak (Annona muricata) 0,3185, bawang merah 
(Allium cepa var. aggregatum) 0,2994, kalimao (Ageratum conyzoides) 0,2972, jahe merah 
(Zingiber officinale var rubrum rhizoma) 0,2314, kumis kucing (Orthosipon aristatus) 0,1996, 
saudagar (unidentified) 0,1911, jambu biji putih (Psidium guajava var pyrifera) 0,1614, 
mengkudu (Morinda citriolia) 0,1486, pegage (Centella asiatica) 0,1338, kencur (Kaempferia 
galanga) 0,1253, cocor bebek (Bryophyllum pinnatum) 0,1253, cengkodok (Melastoma 
malabraticum) 0,1168, dan sirih merah (Piper ornatum) 0,1040.  
Semakin tinggi nilai UV menunjukkan keberadaan suatu jenis tumbuhan yang cukup 
melimpah (Ayyanar dan Ignacimuthu, 2011) dan dipercaya oleh masyarakat sebagai bahan 
pengobatan. Beberapa jenis tanaman telah dipercaya oleh suku Melayu di Kabupaten Sambas 
sebagai bahan obat tradisional yang memiliki peran besar dalam menjaga kesehatan keluarga, 
terutama pada beberapa kelompok penyakit seperti demam, hipertensi, luka, kolesterol, maag, 
malaria, infeksi saluran kencing dan lainnya. Jenis-jenis tumbuhan obat yang digunakan banyak 
tersebar di kabupaten Sambas sehingga kedepannya dapat digunakan secara kontinyu dari 
generasi yang satu ke generasi berikutnya, yang pada akhirnya berdampak pada suksesnya 
transmisi pengetahuan dari orang tua ke generasi muda. 
Tingkat penggunaan (Use value) oleh masyarakat pada satu jenis tumbuhan beraneka 
ragam, penggunaan rempah-rempah rumah tangga lebih banyak digunakan terutama oleh ibu-
ibu di rumah. Tumbuhan tersebut adalah sirih hijau (232 orang), kunyit kuning (156 orang), 
sirsak (150 orang), bawang merah (141 orang), kalimao (140 orang), jahe merah (109 orang) 
dan jenis tanaman yang lain <100 orang.   
Pada Gambar 1 menunjukkan bagian tanaman yang digunakan sebagai obat sangat 
beragam, dan yang tertinggi adalah daun. Hasil yang sama khususnya bagian tanaman yang 
digunakan dalam penggunaan proses pengobatan antara lain ditunjukkan oleh Zuhud, (2008) 
dan Yusro dkk., (2013). Penggunaan daun yang tinggi sangat baik untuk upaya konservasi 
tanaman. Daun dalam proses pemanenannya tidak merusak bentuk ataupun fungsi kehidupan 
dari tanaman, sehingga kelangsungan proses pemanenan secara kontinyu dapat terus dilakukan 
(Setyowati, 2010; Yusro dkk., 2019). 
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Gambar 1. Bagian tanaman yang berfungsi sebagai obat oleh masyarakat umum di Kabupaten Sambas 
Dari 233 spesies tumbuhan terdapat 103 kelompok penyakit yang diobati, beberapa 
kelompok tersebut dengan nilai ICF (Tabel 4) tertinggi yaitu antibiotik (1), cacar, keremut (1), 
mencerdaskan otak (1), sakit telinga (1), usus buntu (1), demam (0,86), sakit perut (0,86), 
hipertensi (0,85), penyakit kulit (0,84), memperlancar BAK (0,84), dan masuk angin (0,80). Nilai 
ICF terendah (0,00) terdapat pada penyakit alergi, amandel, bintitan, beri-beri, bisa ular, 
campak, diet, gondok, hernia, infeksi saluran kecing, insomnia, jantung, katarak, kejang-kejang, 
ketombe, koreng berair, kusta, lumpuh, mabok, mandul, menyegarkan badan, menyegarkan 
mata, obesitas, paru-paru, patah tulang, pendarahan, penguat kandungan, peningkatan 
penglihatan, penyakit dalam, radang telinga, radang tenggorokan, sakit kaki, sakit tenggorokan, 
sariawan, sipilis, dan TB. 
Nilai ICF sangat penting karena menunjukkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 
potensi setiap tumbuhan obat untuk mengobati penyakit dan diteliti lebih lanjut terutama 
terkait senyawa bioaktif (Gazzaneo dkk., 2005; Khan dkk., 2014 dan Tangjitman dkk., 2015), dan 
aktivitasnya sebagai bahan obat. 










ICF Jenis Tanaman (Nilai FL) 
1 Alergi 1 1 0.00 kunyit kuning (0,51) 
2 Amandel 3 3 0.00 anggrek (100), kelambu rangit (5,88), sirih merah 
(1,33) 
3 Ambeien 10 5 0.56 bawang merah (0,63), buah naga (37,50), cinte bujang 
(50), lada remput (100), pala (4,17) 
4 Anemia 15 9 0.43 bawang mekah (1,79), bayam (100), buah naga (6,25), 
cangkok manis (5,26), jambu biji putih (1,19), kelor 
(100), pakis (33,33), pucuk bandong (21,88), sepang 
(7,14) 
5 Antibiotik 2 1 1.00 kunyit kuning (1,02) 
6 Asam urat 7 6 0.17 ambin buah, (1,82), daun salam (7,14), keji beling 
(5,56), mahkota dewa (4,55), manggis (2,70), sirih 
merah (1,33) 
7 Asma 51 28 0.46 asam kandis (3,23), ati-ati (1,96), banglai (16,67), 
bawang mekah (1,79), bawang merah (0,63), bawang 
putih (2,27), bekatuk (100), daun cina maki (20,00), 
gelimbing (33,33), kalimao (2,01), kecubung (25,00), 
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ICF Jenis Tanaman (Nilai FL) 
kelopak manar (100), kencur (1,47), kunyit putih 
(2,13), kunyit kuning (0,51), labu kuning (60,00), labu 
tongsan (33,33), labu (100), lempuyang (5,00), sirsak 
(1,18), pegage (1,25), peria (70,59), kayu (3,13), pucuk 
rangit (100), saudagar (2,97), singkil (14,29), sirih 
antu (33,33), temibik (9,52) 
8 Bab darah 14 13 0.08 ambing buah (1,82), bawang mekah (1,79),  bawang 
putih (2,27), buah malik (5,56), buah naga (6,25), 
sambung nyawa (3,57), empedu tanah (3,45), 
ketumbar (7,14), maram dapat (2,78), paterwali 
(11,11), pegage (1,25), pendaraan (2,5), saudagar 
(0,99) 
9 Batuk 160 40 0.75 sirih merah (5,33), sirih (5,43), kumis kucing (0,97), 
tebu selaseh (35,71), ambin buah (1,82), asam jawa 
(26,47), asam kandis (32,26), aur-aur (7,14), bawang 
mekah (10,17), bawang merah (1,27), buah malik 
(22,22), cengkeh (16,67), ciplukan, kecapok (4,55), 
daun cina maki (20,00), jahe merah (6,15), jahe putih 
(3,70), jerangau (60,00), jerangan merah (80,00), jeruk 
nipis (86,67), jeruk purut (100), jeruk sambal (52,94), 
kalimao (1,34), kayu manis (14,29), kemangi (20,00), 
kemenyan (20,00), kencur (1,47), kesum (10,00), 
kodok putih (14,29), kunyit hitam (4,35), kunyit putih 
(46,81), kunyit kuning (2,04), labu tongsan (66,67), 
lemon (33,33), lobak (100), nangka belanda (1,78), 
pegage (5,00), penyapu cina (16,67), kaca piring 
(20,00), sagun bemban (20,00), saudagar (1,98) 
10 Bau Badan 20 9 0.58 bawang putih (2,27), kemangi (60,00), kencur (5,88), 
kunyit kuning (1,02), pandan (4,00), resto (100), serai 
(5,88), sirih merah (4,00), sirih (1,45) 
11 Bengkak 30 18 0.41 simpur (14,29), simpur kecil (100), sirih merah (1,33), 
kumis kucing (0,97), asam jawa (5,88), bawang lembau 
(16,67), bawang merah (0,63), buah malik (5,56), 
cangkok manis (5,26), sambung nyawa (3,57), jahe 
merah (2,31), kencur (1,47), kesum (20,00), kunyit 
kuning (2,55), mahkota dewa (4,55), paku kubu 
(33,33), patah kemudi (33,33), pegage (1,25) 
12 Bintitan 1 1 0.00 kunyit kuning (0,51) 
13 Beri-beri 1 1 0.00 kesum (10,00) 
14 Bisa ular 1 1 0.00 kesum (10,00) 
15 Bisul 47 18 0.63 siriuan (100), ubi rambat ungu (50), bawang lembau 
(16,67), bawang merah (0,63),buah malik, b. malek 
(8,33), bundung (16,67), cabe rawit (16,67), empasing 
(10,00), jeruju (50), jeruk sambal (5,88), kembang 
sepatu (27,27), kemenyan (20,00), lavender (100), 
mahkota dewa (9,09), pegage (31,25), penyapu cina 
(16,67), ribu (7,69), saudagar (0,99) 
16 Cacar 2 1 1.00 bundung (33,33) 
17 Kecacingan 8 5 0.43 bawang merah (0,63), cinte bujang (50), pegage (1,25), 
pepaya (12,50), pohon ceguk (100) 
18 Campak 1 1 0.00 mawar (100) 
19 DBD 11 6 0.50 cengkodok (1,67), jambu biji merah (13,64), jambu biji 
putih (4,76), kelapa (2,38), serai wangi (12,50), somet 
kucing (0,97) 
20 Demam 484 69 0.86 ciplukan (4,55), daun hujan (picisan) (100), daun cina 
maki (20,00), daun kribang merah (100), sambung 
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ICF Jenis Tanaman (Nilai FL) 
nyawa (3,57),  daun sofa (10,34), durian (7,14), 
empasing (20,00), jahe merah (3,85), jahe (3,70), 
jambu biji (1,19), jeruk bali (100), jintan hitam (11,11), 
kalimao (2,68), kelapa (19,05), kembang sepatu 
(54,55), keminting (50,00), kencur (1,47), kundur 
(100), kunyit hitam (8,70), kunyit putih (6,38), kunyit 
kuning (5,10), lalang (7,14), lengkuas (5,00), lidah 
buaya (31,25), mahkota dewa (9,09), melur (100), 
nangka belanda (1,78), nenas kerang (100), paku kubu 
(33,33), pandan (40,00), pasak bumi (50,00), paterwali 
(11,11), pegage (1,25), pendaraan (70,00), penyapu 
cina (16,67), pepaya (6,25), pisang (12,50), ubi kayu 
(15,63), kaca piring (40,00), rambai (100), ribu 
(46,15), sagun bemban (20,00), saudagar (7,92), 
selasih (100), serai wangi (12,50), simpur (14,29), 
sirih merah (5,33), sirih (51,09), kumis kucing (2,91), 
tarum (33,33), tebu selaseh (14,29), temibik (19,05), 
temulawak (18,42), timun, mentimun (6,25), tumbuh 
daun (80,95), ambin buah (3,64), asam jawa (35,29), 
asam kandis (29,03), ati-ati (3,92), aur-aur, (64,29), 
bawang bombai (45,45), bawang mekah (7,14), 
bawang merah (41,77), bawang putih (2,27), buah 
malik (13,89), bundung (33,33), cangkok manis (5,66) 
21 Diabetes 92 45 0.52 sambung nyawa (7,14), empedu tanah (27,59), daun 
sop (4,00), genjer (50), gerinang (4,76), insulin (100), 
jagung (50), jariangau (20), kacang mia (100), kayu 
manis (28,57), kaca beling (11,11), keladi (5,00), 
kelambu rangit (17,65), ketan hitam (100), ketumbar 
(7,14), kunyit hitam (4,35), kunyit kuning (0,51), 
lempuyang (5,00), mahkota dewa (4,55), mangga 
palam (9,09), manggis (18,92), mengkudu (8,24), 
nangka belanda (1,78), paterwali (11,11), pegage 
(1,25), pendaraan (2,50), peria (5,88), petai cina (100), 
pinang (6,67), sarang semut (18,18), sambung nyawa, 
(8,33), sirih merah (13,33), sirih (0,36), kumis kucing 
(5,83), teh cina (100), ambin buah (3,64), andong 
merah (50), ati-ati (1,96), bawang mekah (1,79),  beras 
merah (50), buah naga (6,25), buncis (100), ceremai 
(9,09), ceri (50), ciplukan (13,64) 
22 Diare 36 16 0.57 jambu biji merah (13,64), jambu biji putih (11,90), 
kalimao (1,34), kelapa (4,76), kodok putih (14,29), 
lepang (25), maram dapat (5,56), nangka (10,00), ubi 
kayu (3,13), ribu (7,69), rumput tai angsa (50), salak 
(100), saudagar (1,98), sawo (18,18), cabe rawit 
(16,67), cengkodok (3,33) 
23 Diet 3 3 0.00 mengkudu (1,18), banglai (8,33), kembang merak 
(100) 
24 Flu 32 14 0.58 asam kandis (12,90), aur-aur (7,14), banglai (8,33), 
bawang merah (0,63), buah malik (2,78), gerinang 
(2,38), jahe merah (2,31), kecubung (25,00), kunyit 
hitam (4,35), kunyit kunyit (5,61), pegage (1,25), serai 
(5,88), sirih merah (1,33), sirih (1,45) 
25 Gatal-gatal 48 26 0.47 jambu biji merah (4,55), jambu biji putih (3,57), 
kelambu rangit (5,88), kelapa (2,38), kemenyan 
(20,00), kunyit kuning (5,10), mahkota dewa (4,55), 
paku kubu (33,33), pecut kuda (100), pegage (2,5), 
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ICF Jenis Tanaman (Nilai FL) 
pepaya (3,13), pinang (6,67), putri malu (16,67), 
sambang darah (50), serai (5,88),  serai wangi (25,00), 
sirih antu (33,33), sirih merah (1,33), sirih (1,81),  
tapak dara (25), cengkodok (1,67), ciplukan (4,55), 
daun salam (3,57), daun saleng (3,57), empedu tanah 
(3,45), gelinggang (27,27) 
26 Ginjal 16 8 0.53 buah naga (6,25), daun sop (4,00), jarak putih (100), 
keji beling (22,22), manggis (2,70), pohon tuba (100), 
kumis kucing (5,83), tunjuk langit (33,33),  
27 Gondok 2 2 0.00 kunyit kuning (0,51), sirih merah (1,33) 
28 Haid 12 8 0.36 bunga melati (100), jahe (3,70), kelapa (2,38), kesum 
(10), kunyit (2,55), sirih merah (1,33), bawang mekah 
(1,79), langir (25,00) 
29 Hangatkan badan 35 13 0.65 kayu manis (14,29), kencur (5,88), ketumbar (7,14), 
kunyit kuning (1,02), lempuyang (5,00), nangka 
belanda (0,59), sahang (25), temulawak (2,63), 
bawang putih (2,27), cengkeh (8,33), cengkodok 
(1,67), jahe merah (8,46), jahe (22,22),  
30 Hepatitis (Sakit 
Kuning) 
25 17 0.33 kunyit kuning (0,51), lalang (14,29), majunjit (pakis 
bukit) (100), pegage (1,25), pepaya (3,13), kumis 
kucing (2,91), tebu selaseh (21,43), temibik (4,76), 
temulawak (2,63), terabang lalat (100), ati-ati (3,92), 
bambu kuning (100), daun cina maki (20), gerinang 
(2,38), jahe (3,70), jali-jali (100), jeruk sambal (5,88),  
31 Hernia 3 3 0.00 pala (4,17), penyapu cina (16,67), sampulagi 
(kapulaga) (50) 
32 Hipertensi 290 44 0.85 lalang (14,29), lengkuas (5,00), mahkota dewa (22,73), 
manggis (43,24), mengkudu (29,41), nangka belanda 
(47,34), pandan (8,00), patah kemudi (8,33), pegage 
(1,25), pepaya (6,25), pisang (6,25), putri malu 
(33,33), rebina (20), riman (27,27), sambung nyawa 
(25,00), serai (5,88), sirih merah (6,67), kumis kucing 
(0,97), temulawak (2,63), timun (75), ambin buah 
(7,27), bawang lembau (33,33), bawang mekah (5,36), 
bawang merah (2,53), bawang putih (18,18), buah 
naga (12,50), ceremai (72,73), ciplukan (13,64), daun 
salam (32,14), sambung nyawa (39,29), daun sofa 
(27,59), daun sop (80,00), empasing (30,00), gelimbing 
(33,33), gerinang (61,90), jagung (50), jahe merah 
(0,70), jahe (3,70), keji beling (11,11), keladi (10,00), 
kelambu rangit (11,76), kelapa (2,38), kopi (16,67),  
33 Infeksi saluran 
kecing 
1 1 0.00 somet kucing (0,97) 
34 Insomnia 2 2 0.00 kangkung (33,33), pala (4,17) 
35 Jantung 4 4 0.00 kelapa (2,38), mahkota dewa (4,55), tunjuk langit 
(33,33), bawang mekah (1,79) 
36 Kanker 52 19 0.65 bawang mekah (26,79), bawang merah (0,63), bawang 
putih (2,27), ciplukan (4,55), daun sop (4,00), jeruju 
(50), keladi tikus (87,50), kunyit putih (6,38), lidah 
buaya (6,25), mahkota dewa (4,55), manggis (2,70), 
nanas (12,50), nangka belanda (4,73), riman (18,18),  
sirih antu (33,33), sirih merah (4,00), tapak dara (50), 
temulawak (2,63), ubi rambat ungu (50) 
37 Katarak 1 1 0.00 sirih merah (1,33) 
38 Kejang-kejang 3 3 0.00 bawang lembau (16,67), nangka belanda (0,59), 
pendaraan (2,5) 
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39 Keputiha 32 9 0.74 jeruk sambal (5,88), kencur (1,47), kunyit putih (2,13), 
kunyit kuning (1,53), pinang (6,67), sirih merah (5,33), 
sirih (6,88), temulawak (2,63), asam jawa (2,94),  
40 Keracunan 14 7 0.54 kangkung (33,33), kelapa (2,38), kodok putih (28,57), 
kunyit hitam, (17,39), kunyit putih (8,51), semalakian 
(100), jerangan merah (20) 
41 Keremut 7 1 1.00 kelapa (16,67) 
42 Keseleo 12 6 0.55 kunyit, kunyit kuning (0,51), patah kemudi (8,33), 
pepaya (3,13), pisang, pisang gale, jatok pisang 
(12,50), serai (5,88), jahe merah, liyak merah (4,62) 
43 Ketombe 2 2 0.00 kangkung (33,33), mengkudu, kudu (1,18) 
44 Kolesterol 126 39 0.70 kunyit kuning (0,51), lakum (100), lemon (66,67), 
mahkota dewa (4,55), manggis (13,51), mengkudu 
(7,06), nanas (87,50), nangka belanda (17,75), rebina 
(60,00), sambung nyawa (25,00), serai (5,88), sirih 
merah (8,00), somet kucing (0,97), temulawak (2,63), 
timun (6,25), ambin buah, (1,82), bawang mekah 
(12,50), bawang merah (0,63), bawang putih (6,82), 
beras merah (50), buah naga (6,25), cangkok manis 
(5,26), cengkodok (5,00), ceri (50), daun salam 
(46,43), daun saleng (21,43), daun sofa (3,45), daun 
sop (4,00), gelimbing (11,11), genjer (50), gerinang 
(14,29),  jahe merah (0,77), jahe (3,70), jariangau 
(20,00), kacang mekah (100), keji beling (5,56), keladi 
(5,00), kencur (1,47), kismis (33,33) 
45 Koreng berair 1 1 0.00 rumput belanda merah (100) 
46 Kosmetik 10 7 0.33 pegage (1,25), pisang (6,25), serai (5,88), timun (6,25), 
tomat (100), kunyit (0,51), lidah buaya (18,75),  
47 Kram 19 13 0.33 pinang (6,67), somet kucing (0,97), banglai (8,33), keji 
beling (5,56), kelambu rangit (11,76) , ketumbar 
(7,14), kunyit hitam (4,35), kunyit kuning (0,51), 
lalang (14,29), lengkuas (5,00), mangga palam (27,27), 
maram dapat (2,78), pala (12,5) 
48 Kusta 1 1 0.00 cengkodok (1,67) 
49 Luka 100 22 0.79 bawang mekah (1,79), bawang merah (5,06), cabe 
rawit (50,00), cengkodok (26,67), daun betadin (100), 
daun kemuju (50,00), daun patah tulang (50,00), 
jambu biji putih (4,76), karet (100), keladi (80), kopi 
(66,67), kunyit kuning (15,82), lalang (7,14), mahkota 
dewa (4,55), majakani (50,00), pegage (1,25), pepaya 
(3,13), pisang (6,25), ubi kayu, daun ubi (3,13), sawo 
(4,55), simpur (28,57), tapak dara (25) 
50 Luka dalam 3 2 0.50 kunyit (1,02), sepang (7,14) 
51 Lumpuh 1 1 0.00 puring (33,33) 
52 Maag 85 23 0.74 lempuyang (5), mengkudu (1,18),  nangka belanda 
(0,59), pala (4,17), pegage (1,25), piawas (50), pinang 
(13,33), pucuk bandong (3,13), saudagar (0,99), singkil 
(14,29), sirih merah (2,67), temulawak (2,63), asam 
kandis (3,23), ati-ati (70,59),  bawang merah (3,16), 
cantik manis (66,67), cengkodok (6,67), jahe merah 
(0,77), jambu biji putih (1,19), kalimao (1,34), kencur 
(1,47), kunyit kuning (7,14), laban (30,74),  
53 Mabok 1 1 0.00 pinang (6,67) 
54 Malaria 18 6 0.71 lepang (50), mengkudu (1,18), paterwali (33,33), 
pepaya (31,25), ubi kayu (3,13), kelapa (2,38),  
55 Mandul 7 7 0.00 sahang (6,25), sepang (7,14), serai (5,88), serapat 
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(100), benalu di cengkodok (100), jahe merah (0,77), 
kelapa (2,38) 
56 Masuk angin 328 66 0.80 ambin buah (1,82), bawang bombai (18,18), bawang 
mekah (8,93),bawang merah (16,46), bawang putih 
(36,36), bentak (66,67), cabe jawa (16,67), cengkeh 
(8,33), cengkodok (3,33), daun kemuju (50), daun 
pacar (100), durian (14,29), gambir (100), gerinang 
(2,38), jahe merah (16,92), jahe (14,81), jambu biji 
merah (4,55), jambu biji putih (1,19), kalimao (38,93), 
kayu manis (14,29), kecubung (50), kedaung (62,5), 
kelambu rangit (5,88), kelapa (2,38), kencur (27,94), 
kesum (10), ketumbar (28,57), kunyit hitam (30,43), 
kunyit putih (2,13), kunyit, kunyit kuning (5,61), laban, 
leban (7,69), lalang (7,14), langir (25), langsat (100), 
lempuyang (20), lengkuas (5), lepang, gambas, oyong 
(25), mangga (100), mangga palam (27,27), manggis 
(2,70), maram dapat (13,89), melinjo (100), mengkudu 
(29,41), nangka belanda (1,18), nangka (30,00), pala 
(33,33), patah kemudi (8,33), paterwali (11,11), 
pegage (3,75), pendaraan (2,5), peria (11,76), pinang 
(26,67), pucuk bandong (9,38), ribu (7,69), ruku (100), 
rumput teki (50), sambung nyawa, akar sambang 
(16,67), saudagar (22,77), sawo (4,55), sepang (7,14), 
serai (5,88), singkil (57,14), sirih (1,81), kumis kucing 
(0,97), temibik (33,33), temulawak (13.16), 
57 Melancarkan asi 24 11 0.57 banglai (8,33), bayam merah (100), cangkok manis 
(52,63), jahe merah, liyak merah (0,77), jintan hitam 
(11,11), kencur (4,41), labu kuning (20,00), pegage 
(1,25), pepaya (3,13), pisang (18,75),  ubi kayu (3,13),  
58 Melancarkan 
peredaran darah 
11 9 0.20 daun garu (100), jahe merah (2,31), jambu biji putih 
(1,19), kunyit kuning (0,51), manggis (2,70), pegage 




16 1 1.00 pegage (20,00) 
60 Menggigil 13 9 0.33 kelapa (4,76), langir (25,00), paterwali (11,11), pepaya 
(6,25), ubi kayu (3,13), sahang (18,75),  sepang (7,14), 
sirih (0,36), bawang merah (0,63) 
61 Menyegarkan 
badan 




1 1 0.00 sirih (0,36) 
63 Menyuburkan 
rambut 
7 4 0.50 keminting (25,00), lidah buaya (25,00), tumbuh daun 
(1,59), aur-aur, aor-aor (7,14) 
64 Meriang 8 4 0.57 jahe merah (3,85), kunyit kuning (0,51), sahang (6,25), 
serai (5,88),  
65 Mimisan 4 2 0.67 kunyit kuning (0,51), sirih (1,09) 
66 Muntaber 12 11 0.09 laban (7,69), lengkuas (5), ribu (7,69), rumput tai 
angsa (25,00),saudagar (0,99), bawang merah (0,63), 
cengkodok (1,67), jambu biji merah (4,55), jambu biji 
putih (1,19), kalimao (1,34), kelapa (2,38) 
67 Muntah darah 7 6 0.17 delima (50), kunyit hitam (8,70), kunyit putih (2,13), 
pinang (6,67), pisang (6,25), sirih merah (1,33) 
68 Nafsu makan 11 8 0.30 tebu selaseh (7,14), temulawak (7,89), bawang putih 
(2,27), lempuyang (10,00), mengkudu (1,18), pegage 
(1,25), pepaya (3,13), riman (9,09),  
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69 Obesitas 2 2 0.00 serai (5,88), jeruk sambal (5,88) 
70 Osteoporosis 5 3 0.50 kunyit kuning (1,53), pegage (1,25), kismis (33,33) 
71 Panas dalam 57 22 0.63 kelapa (4,76), kemangi (20), kesum (20), kunyit putih 
(2,13), lalang, ilalang (7,14), lidah buaya (18,75), 
mengkudu (1,18), pandan (20,00), patah kemudi 
(8,33), pegage (3,75), pendaraan (10), pisang (6,25),  
pucuk piring (13,33), sirih merah (4,00), sirih (3,99), 
somet kucing (1,94),  tumbuh daun (7,94), ambin buah 
(1,82), asam jawa (8,82), asam kandis, asam kanis 
(3,23), bawang merah (1,90), daun sofa, empedu 
tanah, sambiloto (3,45),  
72 Paru-paru 2 2 0.00 tunjuk langit (33,33), kunyit hitam (4,35) 
73 Pasca bersalin 80 34 0.58 kelapa (4,76), kencur (25,00), kesum (10), ketumbar 
(28,57), kunyit kuning (4,59), langir (25,00), 
lempuyang (10,00),mengkudu (1,18), padi (100), pala 
(8,33), piawas (50), pinang (6,67), pisang (12,50), 
sahang (25), sampulagi (kapulaga) (50), sepang 
(28,57), sirih (0,36), tebu selaseh (7,14), temulawak 
(5,26), ambin buah (1,82), bawang lembau (16,67), 
banglai (8,33), bawang putih (2,27), cabe jawa (50), 
cengkeh (16,67), das manis (adas manis) (100),  jahe 
merah (3,08), jahe (7,41),  jeruk sambal (5,88), jintan 
hitam (22,22), jintan merah (100), kayu manis (14,29), 
kedaung (12,5),  
74 Patah tulang 3 3 0.00 serai (5,88), jahe merah (0,77), pisang (6,25) 
75 Pegal-pegal 117 50 0.58 kencur (2,94), ketumbar (7,14),kunyit hitam (4,35), 
kunyit putih (2,13), kunyit (4,08), laban (7,09), 
lempuyang (15),mangga palam (9,09), mengkudu, 
kudu (2,35), nangka belanda (1,78), pala (12,5), patah 
kemudi (8,33), pegage (1,5),pendaraan (2,5),  putri 
malu (16,67), riman (9,09), sahang (6,25), saudagar 
(0,99), sepang (7,14), serai (11,76), sirih merah (1,33), 
sirih (0,72), somet kucing (0,97), sukun (100), 
temulawak (5,26), ambin buah, (3,64), alpukat (100), 
asam jawa (2,94), batang tirai (100), bawang bombai 
(9,09), bawang mekah (1,79), bawang merah (4,43), 
bawang putih (4,55), bentak (33,33), buah malik 
(2,78), cabe jawa (16,67), cengkeh (8,33), ciplukan 
(31,82), daun nyarang (100), daun salam (7,14), 
sambung nyawa (7,14), empedu tanah (6,90), daun 
tawas (100), jahe merah (22,31), jahe (14,81), jintan 
hitam (22,22), kalimao (0,67), kayu lawang (100), 
kedaung (12,5), kelambu rangit (5,88),  
76 Pendarahan 2 2 0.00 sambang darah (50,00), sembang getih (100) 
77 Penguat 
kandungan 
1 1 0.00 cantik manis (33,33) 
78 Pengusir nyamuk 5 2 0.75 serai wangi (50), sirih (0,36) 
79 Peningkatan 
penglihatan 
1 1 0.00 peria, pare (5,88) 
80 Penyakit dalam 2 2 0.00 temulawak (2,63), bidara (100) 
81 Penyakit kulit 33 6 0.84 gelinggang (72,73), lengkuas (63), mahkota dewa 
(4,55), pegage (2,5), simpur (14,29), sirih merah (1,33) 
82 Perlancar bab 25 15 0.42 pucuk bandong (6,25), rumput kecil (100), saudagar 
(0,99), somet kucing (0,97), terong asam (100), ambin 
buah (1,82), bawang putih (2,27), buah naga (12,50), 
durian (50,00), jambu biji merah (4,55), ketumbar 
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(7,14), labu kuning (20,00), nangka belanda (0,59), 
pendaraan (2,50), pepaya (12,50) 
83 Perlancar BAK 84 14 0.84 somet kucing (66,02), tebu selaseh (14,29), temibik 
(4,76), ambin buah (1,82), bawang mekah (1,79), daun 
cina maki (20,00), gerinang (4,76), keji beling (5,56), 
kelambu rangit (5,88), lalang (7,14), maram dapat 
(2,78), mengkudu (1,18), nangka belanda (1,18), 
penyapu cina (16,67) 
84 Prostat 4 2 0.67 lalang (14,29), nangka belanda (1,18) 
85 Radang telinga 1 1 0.00 ati-ati (1,96) 
86 Radang 
tenggorokan 
1 1 0.00 kunyit putih (2,13) 
87 Rematik 9 7 0.25 manggis (2,70), ubi kayu (3,13), putri malu (16,67), 
somet kucing (0,97), bawang putih (2,27), jahe merah 
(2,31), kismis (33,33),  
88 Sakit gigi 81 28 0.66 mengkudu (1,18), nangka belanda (0,59), pala (4,17), 
pelai (100), pepaya(3,13), rajang (100),  sirih merah 
(1,33), sirih (0,72), ambin buah (61,82), asam jawa 
(2,94), asam kandis (3,23), bawang mekah (1,79), 
bawang merah (1,27), bawang putih (2,27), buah malik 
(25,00), bunga alamanda (100), cangkok manis 
(21,05), cengkeh (25,00), cengkodok (1,67), daun 
patah tulang (50,00), empedu tanah (3,45), jeruk 
sambal (5,88), jeruk siam (100), kayu insanne (100), 
kembang sepatu (9,09), kemenyan (20,00), kencur 
(2,94), kunyit kuning (2,04) 
89 Sakit kaki 1 1 0.00 sirih (0,36) 
90 Sakit kepala 132 44 0.67 nangka belanda (1,78), pakis (33,33), pandan (24,00), 
pegage (1,25), penyapu cina (16,67), ubi kayu (6,25), 
pucuk piring (20,00), pulung tanah (100), ribu (15,38), 
riman (9,09), sambung nyawa (8,33), saudagar (1,98), 
serai (5,88), sirih merah (6,67), sirih (13,37), temibik 
(14,29), temulawak (2,63), tumbuh daun (9,52), ambin 
buah (3,64), asam jawa (2,94), asam kandis (3,23), ati-
ati (1,96), banglai (16,67), bawang bombai (9,09), 
bawang mekah (3,57), bawang merah (8,86), bawang 
putih (2,27), cangkok manis (5,26), daun saleng (7,14), 
durian (7,14), empasing (40,00),  gerinang (2,38), jahe 
merah (0,77), jeruk nipis (6,67), jintan hitam (22,22), 
kalimao (0,67), kembang sepatu (9,09), kemenyan 
(20,00), kencur (1,47), kunyit putih (6,38), kunyit 
kuning (1,02), laban (30,77) , lengkuas (5,00),  manggis 
(5,41) 
91 Sakit mata 57 20 0.66 pegage (3,75), ubi kayu (6,25),  sagun bemban (60), 
sawi rusa (100), sirah pait (50,00), sirih merah 
(13,33), sirih (5,43), timun (6,25), wortel (100), asam 
jawa (5,88), asam kandis (3,23), aur-aur (14,29), buah 
naga (6,25), cabe jawa (16,67), ceremai (18,18), daun 
sofa (3,45), jeruk sambal (5,88), kitolod (100), kopi 
(16,67), kunyit kuning (3,57),  
92 Sakit perut 426 61 0.86 kelapa (16,67), keminting (25,00), kencur (5,88), kenet 
(100), kodok putih (42,86), kunyit putih (6,38),  kunyit 
kuning (12,76), laban (15,38), lengkuas (5,00), lidah 
mertua (100), mahkota dewa (4,55), majakani (50), 
mangga palam (18,18), maram dapat (72,22), 
mengkudu (9,41), nangka belanda (12,43), nangka 
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(60,00), patah kemudi (25), pegage (2,5), pendaraan 
(5), peria (5,88), pinang (6,67), ubi kayu (12,50), 
pucuk piring (6,67),   ribu (7,69), rumput tai angsa 
(25), saudagar (54,46),  sawo (72,73), sepang (7,14), 
singkil (14,29), sirah pait (50), sirih (1,81), kumis 
kucing (0,97), tarum (66,67), temibik (9,52), tumpay 
(100), asam jawa (2,94), asam kandis (3,23), ati-ati 
(13,73), banglai (16,67), bawang mekah (1,79), 
bawang merah (6,96), bawang putih (6,82), buah malik 
(2,78), cabe rawit (16,67), cengkodok (43,33), daun 
kacup (100), empedu tanah (3,45), delima (50), durian 
(21,43), gelimbing (22,22), gerinang, (2,38), intanat 
(100), jahe (3,70), jambu biji merah (54,45), jambu biji 
putih (65,48), jintan hitam (11,11), kalimao (49,66), 
kedaung (12,5), kelambu rangit (23,53),  
93 Sakit pinggang 25 17 0.33 lempuyang, puyang (10), nangka belanda (0,59), pala 
(4,17), pandan (4,00), pasak bumi (50,00), putri malu 
(16,67), rumput teki (50), kumis kucing (0,97), asam 
kandis (3,23), bawang mekah (1,79), cengkodok 
(1,67), ciplukan (4,55),  jahe merah (3,08),  jeruk 
sambal (5,88), keji beling (27,78), kunyit (0,51), lalang 
(7,14),  
94 Sakit telinga 4 1 1.00 buah malik (11.11) 
95 Sakit tenggorokan 2 2 0.00 empedu tanah (1,47),  
96 Sariawan 3 3 0.00 jambu biji putih (1,19), jeruk nipis (6,67), markisa 
(100) 
97 Sipilis 1 1 0.00 puring (33,33) 
98 Stamina 75 29 0.62 sirih merah (2,67), sirih (0,36), kucing (1,94), 
temulawak (21,05), asam jawa (2,94), buah naga 
(6,25), cengkeh (8,33), ciplukan (18,18), jahe merah 
(9,23), jahe (14,81), jambu merekan (100), kayu manis 
(14,29), keji beling (5,56), kencur (5,88), kunyit hitam 
(4,35), kunyit kuning (5,61), lempuyang (10), mangga 
palam (9,09), manggis (2,70), mengkudu (2,35), pala 
(8,33), paterwali (11,11), pegage (2,5), pepaya (3,13), 
rebina (20), sahang (12,5), sambung nyawa (8,33), 
sepang (21,43), serai (5,88), 
99 Stroke 23 19 0.18 sirih merah (1,33), bawang bombai (18,18), daun 
salam (3,57), sambung nyawa (3,57), daun sop (4,00), 
gerinang (2,38), jahe merah (3,08), jambu biji putih 
(1,19), kelambu rangit (5,88), kelapa (2,38), kunyit 
hitam (4,35), mahkota dewa (4,55), mengkudu (1,18), 
nangka belanda (0,59), pinang (6,67), puring (33,33), 
sagu (100), sambung nyawa (8,33), serai (5,88),  
100 TB 5 5 0.00 andong merah (50), kunyit putih (2,13), mahkota dewa 
(4,55), pakis (33,33), pisang (6,25) 
101 Tipes 5 4 0.25 temibik (4,76), temulawak (5,26), bundung (16,67), 
kelapa (2,38) 
102 Tumor 7 6 0.17 riman (9,09),  bawang mekah (3,57), cengkeh (8,33), 
keladi tikus (12,50), kunyit putih (2,13), mahkota 
dewa (4,55) 
103 Usus buntu 2 1 1.00 Simpur (28,57) 
 
Nilai FL (Tabel 4) merupakan lanjutan dari nilai ICF, dimana pada analisis FL diketahui 
jenis-jenis tumbuhan yang potensial untuk pengobatan suatu penyakit. Semakin banyak khasiat 
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yang dimiliki oleh suatu tanaman, maka akan semakin kecil nilai FL yang berarti tingkat 
kepercayaannya dalam mengobati suatu penyakit menjadi rendah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa jenis tanaman memiliki nilai FL yang tinggi 
(100), antara lain, alpukat (pegal-pegal), anggrek (amandel), bambu kuning (hepatitis), batang 
tirai (pegal-pegal), bayam (anemia), bayam merah (memperlancar ASI), bekatuk (asma), benalu 
(mandu), bidara ( penyakit dalam), buncis (diabetes), bunga lamanda (sakit gigi), bunga melati 
(haid), daun hujan (demam), adas manis (pasca bersalin ), daun betadine (luka), daun gaharu 
(melancarakan peredaran darah), daun kacup (sakit perut), daun kribang merah (demam), daun 
nyarang (pegal-pegal), daun pacar, (masuk angin), daun tawas (pegal-pegal), gambir (Masuk 
angin)., insulin (diabetes), intanat (sakit perut), jali-Jali (hepatitis), jambu merekan (stamina), 
jarak putih (ginjal), jeruk perut (batuk), jeruk siam (sakit gigi), jeruk bali (demam), jintan merah 
(pasca bersalin), kacang mekah (kolesterol), kacang mia (diabetes), karet (luka), kayu insanne 
(sakit gigi), kayu lawing (pegal-pegal), kelopak manar (asma), kelor (anemia), kembang merak 
(diet), kenet (sakit perut), ketan hitam (diabetes), kitolot (sakit mata), kundur (demam), labu air 
(asma), lada remout (ambien), lakum (kolesterol), langsat (masuk angina) lavener (bisul), lidah 
mertua (sakit perut), lobak ritan (batuk), majunjit, (hepatitis), manga (masuk angin), markisa 
(sariawan), mawar (campak), melinjo (masuk nagin), melur (demam), nenas kerang (demam), 
padi (pascabersalin) pecut kuda (gatal-gatal,  pelai (sakit gigi), petai cine (diabetes), pohon 
ceguk (cacingan), pohon tuba (ginjal), pulung tanah (sakit kepala), rajang saneh (sakit gigi), 
rambai (demam), rangit (asma), resto (bau  badan), ruku (masuk angina), rumput belanda 
marah (koreng berair), rumput kecil (pelancar BAB), sagu (stroke), salak (diare), sawi rusa(sakit 
mata), selasih (demam), semelakian (keracunan) semban goseh (melancarkan peredaran 
darah), Sembang getih (pendarahan), serapat (mandul), simpur kecil (bengkak), sirih 
uan(bengkak), sukun (pegal-pegal), the cina (diabetes), terabang lalat (hepatitis), terong asam 
(perlancara BAB), terong ungu (melancarkan peredaran darah), tomat (kosmetik), tumpay (sakit 
perut), dan wortel (sakit mata).  
Level pengetahuan sangat menarik untuk dianalisa yakni mengenai karateristik sosial 
ekonomi masyarakat terhadap level pengetahuan tumbuhan obat. Menurut Almeida dkk., 
(2010), Albuquerque dkk., (2011), (Mafimisebi dkk., 2012), Andriamparany dkk.,  (2014), 
beberapa faktor sosial ekonomi yang berpengaruh seperti jenis kelamin, umur, jumlah anggota 
keluarga, pekerjaan, tingkat pendapatan perbulan, dan lokasi tempat tinggal.  
Jenis kelamin; berdasarkan uji chi square jenis kelamin berpengaruh signifikan (X2=24,33; 
P<0,05) terhadap level pengetahuan tanaman obat masyarakat di ketiga desa di wilayah 
Kabupaten Sambas. Jumlah perempuan lebih dominan karena selalu bersentuhan dengan bahan 
masakan yang umumnya adalah tumbuhan obat. Hasil ini sejalan dengan kajian Torres-Avilez 
dkk., (2016) bahwa mayoritas perempuan lebih banyak mengetahui pemanfaatan tumbuhan 
obat karena lebih banyak bekerja di rumah dan bertanggung jawab terhadap kesehatan 
keluarganya.  
Faktor umur; berdasarkan uji chi square terlihat pengaruh umur yang signifikan 
(X2=20,51;P<0,05) terhadap level pengetahuan tanaman obat di tiga desa di wilayah Kabupaten 
Sambas. Hal ini diperkuat pernyataan responden “menurut bapak Fahmi bahwa anak-anak 
muda tidak tertarik untuk lebih dalam mengetahui fungsi tanaman obat karena lebih 
memudahkan dengan membeli obat dalam bentuk kemasan dan tersedia di warung-warung dan 
serta cenderung lebih memilih ke pelayanan kesehatan”.  
Umur; uji chi square menunjukkan bahwa umur berpengaruh signifikan (X2=56,31;P<0,05) 
terhadap level pengetahuan tanaman obat, dominan pada level umur 30-50 tahun. Hal ini tentu 
menimbulkan kekhawatiran pada tahun-tahun ke depan pengetahuan ini akan hilang seiring 
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dengan semakin menuanya umur orang-orang yang mengetahui tanaman obat. Menurut 
Mubarak (2007), mayoritas responden pada usia produktif memiliki pola pikir dan daya tangkap 
terhadap pengetahuan sangat baik. Hal tersebut berpengaruh terhadap kemudahan menggali 
informasi mengenai penggunaan obat tradisional di masyarakat sehingga responden yang 
memiliki level pengetahuan yang tinggi didominasi pada usia 30-50 tahun (Aritonang, 2012). 
Agama; mayoritas responden yang mengetahui tanaman obat beragama Islam. Hal ini 
menunjukkan bahwa agama yang dianut oleh masyarakat di ketiga desa memberikan pengaruh 
terhadap level pengetahuan tanaman obat di masyarakat. Hasil uji chi square menunjukkan 
bahwa agama berpengaruh signifikan terhadap level pengetahuan TO (X2=15,19; P<0,05). Hal ini 
sejalan dengan Al Qur’an yang memerintahkan manusia untuk memelihara dan meningkatkan 
kesehatan tubuhnya seperti surah Al-Baqarah (2):195) “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di 
jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat 
baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.”. Selain itu 
Rasulullah juga bersabda “Sesungguhnya badanmu mempunyai hak atas dirimu (HR.Al-Bukhari).  
 
KESIMPULAN 
Suku Melayu Kabupaten Sambas khususnya di Desa Sungai Serabek, Desa Sungai Baru, dan 
Desa Sempadian masih melakukan pengobatan dengan memanfaatkan tumbuhan obat di sekitar 
pekarangan maupun di kebun sebelum berobat ke pusat pelayanan kesehatan. Berdasarkan nilai 
use value (UV) tanaman tersebut adalah adalah sirih, kunyit, sirsak, bawang merah, kalimao, 
kumis kucing, saudagar, jambu biji putih, mengkudu, pegage, kencur, cocor bebek, cengkodok 
dan sirih merah. Kesepakatan tertinggi masyarakat dalam menggunakan tumbuhan obat adalah 
pada kategori antibiotik, cacar, keremut, mencerdaskan otak, sakit telinga, usus buntu, demam, 
sakit perut, hipertensi, penyakit kulit, memperlancar BAK, dan masuk angin. 
Sepuluh jenis tanaman obat yang paling penting bagi masyarakat Kambas adalah alpukat, 
anggrek, bambu kuning, batang tirai, bayam, bayam merah, bekatuk, benalu, bidara, dan bunci. 
Karateristik sosial ekonomi yang berpengaruh langsung terhadap pemanfaatan tanaman obat 
sebagai media penyembuhan adalah jenis kelamin, umur dan agama. 
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